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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Kemampuan multirepresentasi dan berpikir analitik memiliki hubungan
yang cukup signifikan. Kemampuan multirepresentasi yang tinggi, maka
akan tinggi pula kemampuan berpikir analitik siswa tunarungu.

Proses pembelajaran dengan model pembelajaran yang sesuai dapat
meningkatkan kemampuan multirepresentasi siswa tunarungu.

Kemampuan berpikir analitik siswa tunarungu dapat meningkat dengan
penggunaan model pembelajaran yang sesuai yaitu pembelajaran berbasis
masalah.

Siswa tunarungu mampu menyelesaikan masalah berkaitan dengan verbal,
visual, maupun matematis dengan baik.

Siswa tunarungu mampu berpikir analitik untuk menyelesaikan masalah
dengan baik.

Kesulitan belajar siswa mampu diatasi dengan metode pembelajaran,

media, dan sarana prasarana yang baik selama proses pembelajaran

Persembahan

Almamater Pendidikan Fisika
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ABSTRAK

Anggraini, Tina 2018. “Kemampuan Multirepresentasi dan Berpikir Analitik
Siswa Berkebutuhan Khusus pada Materi Getaran dan Gelombang”. Tesis.
Program Studi Pendidikan Fisika. Pascasarjana. Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing | Dr. Sunyoto Eko Nugroho, M.Si., Pembimbing
I1 Dr. Bambang Subali. M.Pd.

Kata kunci: multirepresentasi, berpikir analitik, pembelajaran berbasis masalah,
tunarungu

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan multirepresentasi dan
berpikir analitik siswa berkebutuhan khusus tunarungu pada pembelajaran
berbasis masalah. Proses berpikir siswa membutuhkan berbagai representasi dan
bermacam-macam cara atau langkah untuk memecahkan sebuah permasalahan.
Penelitian ini menggunakan metode mixed methods. Populasi penelitian yaitu
siswa SMPLB Negeri Ungaran dengan sampel siswa SMPLB khusus tunarungu.
Instrumen penelitian berupa soal tes kemampuan multirepresentasi dan berpikir
analitik, lembar angket, dan lembar wawancara. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan multirepressentasi memiliki hubungan kuat dengan berpikir
analitik. Selama proses pembelajaran, kemampuan multirepresentasi dan berpikir
analitik pada postes mengalami peningkatan. Nilai gain untuk kemampuan
multirepresentasi sebesar 0,42 dan termasuk kategori sedang. Nilai gain
kemampuan berpikir analitik sebesar 0,22 dan termasuk kategori rendah.
Kemampuan multirepresentasi siswa kategori rendah paling tinggi adalah
representasi verbal, kategori sedang adalah representasi visual, sedangkan
kategori tinggi adalah representasi matematis. Nilai kemampuan berpikir analitik
siswa paling tinggi pada indikator menghubungkan. Faktor kesulitan belajar yang
perlu diperhatikan adalah bakat siswa serta metode mengajar guru.



ABSTRACT

Anggraini, Tina 2018. "Multirepresentation and Analytical Thinking Ability
Students with Special Needs in Vibration and Wave Material ". Thesis.
Physics Education Study Program”. Thesis. Physics Education Study
Program. Post Graduate. Universitas Negeri Semarang. Supervisor | Dr.
Sunyoto Eko Nugroho, M.Si., supervisor 1l Dr. Bambang Subali. M.Pd.

Keywords: multirepresentation, analytical thinking, problem-based learning, deaf

This study purpose to analyze the ability of multi-representation and analytic
thinking of students with special needs, deaf in problem-based learning. The
thinking process of students requires various representations and various ways or
steps to solve a problem. This study uses mixed methods. The study population
was SMPLBN Ungaran students with a sample of students who were specifically
deaf. The research instrument was in the form of multi-representation ability and
analytical thinking test questions, questionnaire sheets, and interview sheets. The
results of the study showed that multi-emphasis ability had a strong relationship
with analytical thinking. During the learning process, the ability of multiple
representations and analytical thinking in posttest increased. The gain value for
multi representation is 0.42 and is in the medium category. The value of gain
analytical thinking ability is 0.22 and is included in the low category. The multi-
representation ability of the highest low category students is verbal representation,
the medium category is visual representation, while the high category is a
mathematical representation. The value of students' analytical thinking ability is
highest on the linking indicator. Learning difficulties factors that need to be
considered are student talents and teacher teaching methods.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Materi pelajaran fisika terdiri dari beberapa konsep yang biasanya bersifat
abstrak baik simbol yang digunakan maupun konsep. Konsep fisika membutuhkan
interaksi langsung pada fenomena alamyang berhubungan dengan dunia
nyata(Wulandari, Dewi, & Akhlis, 2013). Proses berpikir siswa biasanya
membutuhkan representasi yang konkret dan bermacam-macam jenisnya untuk
memahami konsep fisika (Purwanti, Sutopo, & Wisodo, 2017). Selama
pembelajaran, siswa dituntun untuk dapat memilih dan menguasai konsep mana
yang sesuai dengan kejadian yang ada serta cara untuk mengilustrasikan dalam
berbagai bentuk representasi (Widianingtiyas, Siswoyo, & Bakri, 2015).
Kemampuan siswa dalam memahami materi tentu berbeda termasuk Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK).

Anak berkebutuhan khusus memiliki kelainan dari kondisi anak normal baik
dalam hal fisik, mental maupun perilaku sosial (Abdullah, 2013). Anak
berkebutuhan khusus mengalami hambatan belajar dan perkembangan serta
membutuhkan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan belajar masing-
masing anak (Maftuhatin, 2014). Anak-anak dengan kebutuhan pendidikan khusus
merupakan anak yang membutuhkan pendidikan psikologis dan bantuan khusus
serta kondisi belajar khusus selama proses pembelajaran dan pelatihan (Didenko
& Frantseva, 2016). ABK memerlukan perhatian lebih untuk meningkatkan fokus

terhadap proses belajar serta memaksimalkan daya tangkap agar prestasi belajar



menjadi memuaskan (Effendi & Hardiyana, 2016). Tipe anak yang seperti ini
membutuhkan penyederhanaan materi pembelajaran dan penjelasan secara khusus
agar anak tersebut mampu memahami materi (Haryanto, Marhaeni, & Suarni,
2015).

Anak berkebutuhan khusus memiliki beberapa tipe keterbatasan yang
memiliki ciri masing-masing (Senjaya, Sudirman, & Erly, 2017). Salah satu siswa
berkebutuhan khusus yang mengalami keterbatasan pembelajaran adalah anak
tunarungu. Anak tunarungu memiliki keterbatasan menerima informasi terutama
yang bersifat auditif yang dapat menghambat perkembangan kognitifnya (Azizah,
2008).

Selama proses pembelajaran, beberapa siswa ada yang menonjol dalam
kemampuan verbal dibanding kemampuan spasial dan kuantitatif, tetapi juga ada
yang lebih menonjol dalam spasial dan kuantitatif (Suhandi & Wibowo, 2012).
Kendala-kendala lain yang biasanya dialami siswa adalah guru umumnya lebih
banyak menggunakan representasi matematika dibandingkan dengan representasi
yang lain (Rizal, 2014). Berkaitan dengan materi Fisika yang banyak mempelajari
tentang interaksi dari berbagai besaran fisis, maka diperlukan penjelasan dan
pemberian masalah dengan menggunakan bentuk representasi (Suhandi &
Wibowo, 2012).

Pembelajaran yang diarahkan kepada kemampuan representasi dapat
menunjang keterampilan siswa untuk berbagai jenis permasalahan. Tampilan dari
berbagai representasi dalam pembelajaran lebih mempermudahsiswa dalam

memahami setiap materi tersebut (Widianingtiyas dkk., 2015). MenurutYusuf



&Wawan (2009), keterampilan multirepresentasi yang baik akan memudahkan
siswa untuk memecahkan masalah-masalah fisika yang dihadapi (Nahdi, 2017).
Biasanya, cara siswa dalam memahami materi selama proses pembelajaran
berbeda-beda. Terutama anak berkebutuhan khusus yang biasanya memiliki
kemampuan berbeda untuk menerima dan memproses materi pelajaran terutama
siswa tunarungu.

Selain kemampuan multirepresentasi yang diperlukan dalam pembelajaran,
siswa juga harus memiliki kemampuan berpikir analitik. Berpikir analitik dimulai
dari proses berpikir tahap demi tahap untuk menyelesaikan masalah dalam
mengaitkan hubungan dan menjelaskan pengaruh antar variabel sehingga siswa
bisa memilih informasi yang penting dan relevan berdasarkan masalah yang
diajukan (Darmawan, 2016). Siswa yang memiliki kemampuan berpikir analitik
yang baik mampu menghubungkan isi bacaan dengan skema yang dimiliki
(Resmiati, 2016).

Kemampuan berpikir analitik perlu dikembangkan karena kemampuan
menganalisis termasuk dalam ranah kognitif dan termasuk dalam salah satu tujuan
pembelajaran (Maghfiroh & Sugianto, 2011; Wenno, Esomar, & Sopacua, 2016).
Analitik juga termasuk dalam kemampuan berpikir yang menuntun siswa untuk
menjadi pemikir mandiri dan mampu menunjukkan kualitas kemampuan siswa
(Widodo & Kadarwati, 2013). Pembelajaran konvensional dirasa belum optimal
untuk menumbuhkan kemampuan multirepresentasi dan berpikir analitik.
Keadaan seperti ini memerlukan pembelajaran yang menarik, kreatif, dan inovatif

untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa (Yuliono, Sarwanto, &



Wahyuningsih, 2014). Siswa yang memiliki kemampuan atau kreativitas dalam
menganalisis biasanya juga mampu untuk menyelesaikan masalah dengan tipe
soal yang berbeda-beda. Bentuk soal biasanya berupa pernyataan/ verbal, gambar,
maupun matematis. Bentuk soal dan tuntutan jawaban yang berbeda-beda tersebut
memungkinkan siswa untuk dapat menganalisisnya dengan cara yang sesuai.

Selama ini, proses pembelajaran tidak ditekankan pada pemrosesan
informasi. Kegiatan tersebut masih berpusat pada kegiatan menghafal dan
mendengarkan, bukan interpretasi dan makna apa yang dipelajari, serta
membangun pengetahuan untuk siswa (Suardani, Swasta, & Widiyanti, 2014).
Kegiatan menghafal dan mendengarkan atau ceramah untuk anak tunarungu tentu
tidak akan berjalan dengan maksimal.

Pembelajaran sains di Indonesia masih menggunakan metode pembelajaran
yang berpusat pada guru dan terbatas pada transfer ilmu pengetahuan dari guru ke
siswa. Proses pembelajaran seperti ini belum memberi kesempatan kepada siswa
untuk memecahkan permasalahan yang mereka temukan sendiri (Priadi,
Sudarisman, & Suparmi, 2012). Materi pelajaran bukan hanya terdiri dari hal-hal
sederhana yang bersifat hafalan, tetapi juga tersusun dari materi yang kompleks
dan salah satunya membutuhkan proses analisis (Setyorini, Sukiswo, & Subali,
2011).

Penggunaan model pembelajaran sangat memengaruhi pencapaian tujuan
pembelajaran (Khanifah & Susanto, 2014). Model pembelajaran merupakan
model konstruktivistik yang dapat meningkatkan kompetensi dan kecakapan

berpikir siswa yaitu salah satunya model pembelajaran berbasis masalah (Problem



Based Learning). Pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran
yang berawal dari pemahaman siswa tentang suatu masalah, menemukan
alternatif, solusi atas masalah, kemudian memilih solusi yang tepat untuk
digunakan dalam memecahkan masalah tersebut (Sutirman, 2013).

Penggunaan PBM dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang apa saja
yang dipelajari dalam pembelajaran di kelas terutama kemampuan
multirepresentasi dan berpikir analitik. Penggunaan PBM dalam pembelajaran
melatih siswa dapat menerapkan yang diketahui dalam kehidupan sehari-hari.
Pengetahuan langsung dalam kehidupan sehari-hari memang penting untuk
menunjang kegiatan pembelajaran (Dwijananti & Yulianti, 2010; Astuti, Linuwih,
& Marwoto, 2016; (Nuvitalia, Patonah, Saptaningrum, Khumaedi, & Rusilowati,
2016). Pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk belajar kompleks yang
mengutamakan pengetahuan maupun praktik (Hmelo-silver et al., 2007). Proses
belajar dengan pembelajaran berbasis masalah berpusat pada siswa atau
pembelajaran aktif (active learning) (Fatimah, 2012 dan Saguni, 2013).

Berdasarkan observasi di SMPLB Negeri Ungaran dapat diketahui bahwa
sekolah tersebut menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum juga termasuk salah
satu faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran (Nurdianasari, Rochmad,
& Hartono, 2015). Kurikulum 2013 digunakan dengan menyesuaikan
keterampilan berpikir peserta didik yang berbeda (Herlianti, Linuwih, &
Dwijananti, 2015). Pernyataan ini dapat mendukung penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah untuk mengajak peserta didik mengonstruksi

pengetahuannya sendiri (D Yulianti, 2017). Penerapan pembelajaran dengan



model berbasis masalah mengakibatkan penyimpanan lebih lama terhadap

informasi yang diperoleh oleh siswa atau menjadi bermakna (Dwi Yulianti,

Inggrit Pratiwi, & Dwijananti, 2017).

Pembelajaran akan bermakna jika pembelajaran dilakukan sesuai dengan
hakikatnya terutama untuk pembelajaran sains (Derlina & Afriyanti, 2016). Selain
itu, tugas guru adalah memberikan lingkungan yang nyaman dengan
keanekaragaman dalam proses pembelajaran terutama untuk anak berkebutuhan
khusus (Rudiyati, 2013).Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan, maka
penelitian bertujuan untuk mengetahui kemampuan multirepresentasi dan berpikir
analitik dengan pembelajaran berbasis masalah pada siswa berkebutuhan khusus
materi Getaran dan Gelombang.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah

sebagai berikut:

1.2.1 Kebanyakan guru di sekolah masih mengutamakan kemampuan verbal
dalam pembelajaran dibandingkan dengan kemampuan representasi yang
lain pada pembelajaran fisika.

1.2.2 Proses berpikir siswa hanya berdasarkan apa yang telah disampaikan guru
dan menerapkannya untuk permasalahan yang berbeda.

1.3 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.3.1 Siswa berkebutuhan khusus yang dijadikan sampel penelitian adalah siswa

tunarungu.



1.3.2

1.3.3

134

Meningkatkan kemampuan multirepresentasi dan berpikir analitik siswa
tunarungu.

Model pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran berbasis
masalah.

Materi fisika yang dilakukan penelitian adalah Getaran dan Gelombang.

1.4 Rumusan Masalah

141

1.4.2

143

1.4.4

1.4.5

1.4.6

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah adalah sebagai berikut:
Bagaimana korelasi antara kemampuan multirepresentasi dengan berpikir
analitik?

Bagaimana peningkatan kemampuan multirepresentasi siswa tunarungu
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah?

Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir analitik siswa tunarungu
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah?

Bagaimana profil kemampuan multirepresentasi siswa tunarungu dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah?

Bagaimana profil kemampuan berpikir analitik siswa tunarungu dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah?

Bagaimana  kesulitan  belajar siswa  berdasarkan  kemampuan

multirepresentasi dan berpikir analitik?

1.5 Tujuan Penelitian

151

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
Menganalisis korelasi antara kemampuan multirepresentasi dan berpikir

analitik.



1.5.2 Menganalisis peningkatan multirepresentasi siswa tunarungu dengan
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah.
1.5.3 Menganalisis peningkatan kemampuan berpikir analitik siswa tunarungu
dengan penggunaan model pembelajaran berbasis masalah.
1.5.4 Menganalisis profil kemampuan multirepresentasi siswa tunarungu dengan
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah.
1.5.5 Menganalisis profil kemampuan berpikir analitik siswa tunarungu dengan
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah.
1.5.6 Menganalisis kesulitan belajar siswa berdasarkan kemampuan
multirepresentasi dan berpikir analitik.
1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoretis
Penelitian ini secara teoretis dapat menghasilkan tesis mengenai
kemampuan multirepresentasi dan berpikir analitik siswa tunarungu. Tesis ini
diharapkan bisa digunakan sebagai pengetahuan baru bagi pendidikan siswa
tunarungu dalam mengembangkan proses pembelajaran fisika yang baik.
Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai referensi dalam dunia pendidikan siswa
tunarungu mengenai model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan multirepresentasi dan berpikir analitik siswa.
1.6.2 Manfaat Praktis
1.6.2.1 Bagi Siswa
16.2.11 Kemampuan multirepresentasi siswa tunarungu meningkat

pada materi getaran dan gelombang.



1.6.2.2

1.6.2.3

1.6.2.1.2 Kemampuan berpikir analitik siswa meningkat dalam
menyelesaikan masalah pada materi getaran dan gelombang.
Bagi Pendidik
1.6.2.2.1 Sebagai pengetahuan mengenai model pembelajaran yang
dapat  digunakan  guru  dalam  meningkatkan =~ kemampuan
multirepresentasi dan berpikir analitik
1.6.2.2.2  Menambah pengetahuan tentang kemampuan
multirepresentasi dan berpikir analitik khususnya siswa tunarungu untuk
setiap kategori siswa.
Bagi Mahasiswa

Mahasiswa bisa lebih memahami kemampuan multirepresentasi

dan berpikir analitik pada materi fisika.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS,
DAN KERANGKA BERPIKIR

2.1 Kajian Pustaka

Multirepresentasi dan kemampuan berpikir analitik penting dalam
pembelajaran fisika. Mata pelajaran fisika lebih mudah dipahami menggunakan
berbagai macam representasi atau yang sering disebut dengan multirepresentasi
(Yusup, 2009). Penelitian Demirbag dan Gunel (2014) menjelaskan
multirepresentasi bukan hanya difokuskan untuk penelitian pembelajaran
melainkan juga untuk pembelajaran teori.

Beberapa alasan lain pentingnya representasi yaitu multikecerdasan dan
visualisasi bagi otak. Multikecerdasan berarti siswa mampu belajar dengan cara
yang berbeda-beda sesuai dengan jenis kecerdasannya yang memberikan
kesempatan untuk hasil belajar optimal. Visualisasi bagi otak berarti konsep yang
bersifat fisik dapat divisualisasi dengan representasi yang konkret (Syahril, Sahal,
& Fakhruddin, 2017). Seperti pada penelitian Smetana et al.,(2009) yang
menggunakan sistem penggunaan grafis dalam proses pembelajaran siswa
tunarungu.

Hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh kemampuan siswa dalam
merepresentasikan sesuatu yang mereka pahami. Siswa yang memahami konsep
dengan benar, maka siswa tersebut dapat merepresentasikan dengan berbagai cara.
Berbeda halnya dengan siswa yang tidak paham konsep dengan baik, maka akan

kesulitan merepresentasikan apa yang mereka pahami ke dalam berbagai bentuk

10
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representasi (Mandalasari, Sesunan, & Suyanto, 2017). Selain kemampuan
multirepresentasi, kemampuan berpikir analitik juga mempengaruhi hasil belajar
siswa. Gaya berpikir analitik cenderung lebih terperinci, spesifik, terorganisir dan
teratur (Wardani, Mardiyana, & Subanti, 2016). Berpikir analitik berfokus pada
perbedaan komponen penyebab dan akibat dari sebuah hubungan sehingga dapat
diidentifikasi (Rokhmat, 2013).

Kemampuan siswa dalam merepresentasikan dan berpikir analitik juga
memerlukan model pembelajaran yang sesuai seperti pembelajaran berbasis
masalah. Penyampaian masalah dalam dunia nyata mampu meningkatkan
kemampuan berpikir siswa dalam penyelesaian masalah. Penelitian Kharida dkk
(2009) menyatakan pembelajaran berbasis masalah membuat siswa tahu tentang
konsep penting melalui masalah dalam dunia nyata. Pembelajaran yang berbasis
pada dunia nyata memungkinkan siswa berpikir analitis dalam menyelesaikan
masalah dan mengambil keputusan dengan benar (Hertiavi, Langlang, &
Khanafiyah, 2010). Berdasarkan penelitian Tristiyanti & Afriansyah (2016), siswa
yang sudah terlatih dengan proses pemecahan masalah menjadi lebih terampil
dalam menyeleksi informasi yang relevan, lalu menganalisis informasi, dan
meneliti hasil informasi tersebut.

Permasalahan yang ditampilkan berkaitan dunia nyata juga menarik
perhatian siswa terutama untuk anak berkebutuhan khusus. Pembelajaran berbasis
masalah adalah pembelajaran aktif yang dapat mengembangkan pemahaman
konsep dan mengurangi tingkat miskonsepsi (Akinoglu & Ozkarde, 2007; Afifah,

Sugianto, & Astuti, 2017). Upaya optimal juga bisa dilakukan dengan
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memadukan pembelajaran berbasis masalah dengan gaya belajar siswa
berkebutuhan khusus tunarungu. Pembelajaran dapat mengacu pada prinsip
keperagaan dan prinsip belajar kelompok (Abdullah, 2013). Pembelajaran melalui
belajar kelompok dalam menyelesaikan permasalahan siswa tunarungu dapat
belajar berkomunikasi dengan temannya.

Sesuai dengan hasil penelitian, prioritas utama oleh guru adalah mampu
meningkatkan kemampuan dan keinginan untuk berkomunikasi (Nida, 2013). Sisi
lain yang harus dimiliki guru adalah mampu mengembangkan profesionalitas
dengan beragam pendekatan yang bisa diterapkan dalam pendidikan seperti
halnya pendidikan luar biasa (Nishimura, 2014). Guru juga termasuk faktor yang
berpengaruh dalam penyelenggaraan pendidikan yang baik serta berkualitas
(Rohman, Rusilowati, & Sulhadi, 2017). Kemampuan pedagogik guru juga
mempengaruhi proses pembelajaran terutama untuk anak tunarungu (Vermeulen,
Denessen, & Knoors, 2012). Berdasarkan hal-hal inilah maka penelitian ini adalah
untuk menganalisis bagaimana kemampuan multirepresentasi dan berpikir analitik
siswa tunarungu menggunakan pembelajaran berbasis masalah berdasarkan
permasalahan dalam dunia nyata.

2.2 Kerangka Teoretis
2.2.1 Multirepresentasi

Representasi adalah sesuatu yang mewakili, menggambarkan, atau
menyimpulkan objek dan/ atau proses (Sariningrum, Mahardika, & Supriadi,
2017). Representasi juga dapat dikatakan sebagai proses dalam

mentransformasikan suatu masalah atau ide dalam bentuk baru, termasuk
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didalamnya gambar atau model fisik ke dalam bentuk simbol, kata-kata atau
kalimat (Dahlan & Juandi, 2011). Kemampuan representasi penting dimiliki oleh
siswa dalam mengambil informasi dari suatu representasi, membuat representasi,
serta memilih representasi yang tepat (Purwanti dkk., 2017).

Representasi digunakan siswa untuk membantu memahami situasi masalah
serta mengevaluasi hasilnya. Representasi selain verbal dapat mempunyai efek
berbeda pada kinerja siswa dan pilihan siswa untuk menggunakan format
representasi tertentu dan memicu format representasi lainnya (Abdurrahman,
Liliasari, Rusli, & Waldrip, 2011). Bentuk representasi berupa ungkapan oleh
siswa dalam mencari solusi dari masalah yang dihadapi. Representasi yang
dihadirkan oleh siswa dapat berupa representasi bukan konvensional yang dapat
mereka mengerti (Kartini, 2009). Kemampuan multirepresentasi merupakan
kemampuan individu untuk menginterpretasikan suatu fenomena ke dalam
berbagai bentuk representasi seperti representasi grafik, matematis, diagram
gerak, matematis, dan tabel.

Tipe multirepresentasi dalam Yusup(2009) antara lain adalah:

a. Representasi verbal

Representasi verbal yaitu representasi dalam bentuk verbal atau berupa
penjelasan mengenai suatu permasalahan.
b. Representasi gambar/grafik

Representasi gambar yaitu representasi yang disajikan dalam bentuk gambar.
Representasi grafik dapat digunakan sebagai sarana untuk memvisualilasikan

pernyataan verbal yang kompleks (Bunawan, Setiawan, Rusli, & Nahadi, 2015).
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c. Representasi matematik

Representasi matematik vyaitu representasi untuk menyelesaikan
permasalahan kuantitatif.

Tujuan utama menggunakan multirepresentasi adalah mempermudah
pemahaman konsep, pemecahan masalah, meningkatkan kemampuan kognitif
dalam belajar konsep, serta mempresentasikan konsep yang dipelajari dalam
berbagai konsep (Rizal, 2014). Pemanfaatan representasi dalam pembelajaran
dapat menjadikan suatu masalah yang rumit dan kompleks menjadi sederhana
serta membantu pemahaman siswa terhadap masalah (Murtono, Setiawan, &
Rusdiana, 2014).

2.2.2 Berpikir Analitik

Berpikir analitik adalah kemampuan berpikir untuk memahami setiap
bagian dari sebuah situasi (Amer, 2005). Berpikir analitik dapat diartikan sebagai
sebuah langkah yang melibatkan unsur penyelidikan dan situasi lanjutan
(Robbins, 2011). Berpikir analitik sebagai proses berpikir tahap demi tahap dalam
menyelesaikan masalah dengan bukti-bukti untuk memilih informasi penting
(Darmawan, 2016). Kemampuan berpikir analitik dapat ditingkatkan dengan
kemampuan menalar untuk mengaitkan satu peristiwa dengan peristiwa yang
lainnya (Resley, 2017).

Berpikir analitik berkaitan dengan memeriksa serta memecah fakta dan
pikiran menjadi kekuatan dan kelemahan. Kegiatan berpikir analitik ada tiga
kategori proses kognitif yaitu membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusikan

(Marthinu & Nadiroh, 2017). Bagian-bagian analitik yaitu menganalisis bagian
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yang dimaksud, menganalisis hubungan, dan menganalisis prinsip untuk

mengetahui suatu sistem yang berhubungan (Sartika & Nuroh, 2017).

a.

Menganalisis bagian-bagian
Bagian-bagian yang menjadi sasaran pembelajaran yaitu kemampuan
menggali seluk beluk, asumsi, membedakan fakta dari hipotesis,
memberikan ciri-ciri berdasarkan fakta, kemampuan mengidentifikasi,
kemampuan memberikan ciri-ciri sebab dan akibat, serta meneliti
hubungan-hubungan pernyataan-pernyataan dalam sebuah argumentasi.
Menganalisis hubungan-hubungan
Sasaran pembelajaran pada bagian ini adalah keterampilan berhubungan
dengan mengenali hubungan timbal balik, mengenali seluk beluk penetapan
keputusan, kemampuan mengenali fakta, kemampuan memberi ciri-ciri
sebab akibat atau hubungan dan urutan yang logis, dan kemampuan
mengenali kronologis hubungan sebab akibat.
Menganalisis prinsip pengorganisasian
Sasaran pembelajaran bagian ini adalah bagaimana kemampuan meneliti
bahan, alat, kemampuan memahami makna dan mengenali wujud. Dimensi
berpikir analitik yaitu membedakan, mengorganisasi atau mengatur, dan
mendekonstruksi atau menghubungkan.
Membedakan
Indikator pada bagian ini adalah memusatkan dan menyeleksi yaitu
membedakan antara yang penting dan tidak penting.

Mengorganisasi atau mengatur
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Indikator ~ pada bagian ini  adalah  menemukan  hubungan,
mengintegrasikan, meringkas, menguraikan, menyusun atau menetapkan
suatu bagian yang sesuai.

c.  Mendekonstruksi atau menghubungkan

Indikator pada bagian ini adalah membangun atau menetapkan maksud

yang mendasari materi (Kuswana, 2011).
2.2.3 Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang berawal
dari pemahaman siswa terhadap masalah, menemukan alternatif solusi atas
masalah, dan memilih solusi yang tepat untuk memecahkan masalah tersebut
(Sutirman, 2013 dan Redhana, 2012). Permasalahan yang dikaji merupakan
permasalahan yang ditemukan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Permasalahan konteks dunia nyata merupakan komponen yang penting dalam
pembelajaran berbasis masalah (Mykytyn, Pearson, Paul, & Peter P. Mykytyn,
2008). Permasalahan dipecahkan dengan beberapa konsep serta prinsip yang
tercakup dalam kurikulum mata pelajaran (Sani, 2014).

Siswa yang belajar dengan pembelajaran berbasis masalah diharapkan
dapat memperoleh pengalaman langsung tentang apa yang dipelajari serta
mencapai penguasaan standar kompetensi, kemampuan dasar, dan materi
pembelajaran (Hamiyah & Juhar, 2014). Pembelajaran berbasis masalah
memberikan kontrol lebih besar terhadap pembelajaran daripada dengan
pembelajaran konvensional yang menekankan pada pembelajaran nyata dan

memberi motivasi (Walker & Leary, 2009; Mahmudi & Sumarmo, 2011). Model
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pembelajaran berbasis masalah menempatkan situasi bermasalah sebagai pusat

pembelajaran, menarik dan mempertahankan minat siswa agar siswa dapat

mengungkapkan pendapatnya tentang sesuatu secara multi perspektif (Abidin,

2014).

Pembelajaran berbasis masalah memiliki tiga perspektif yaitu PBM sebagai
proses penyelidikan, sebagai proses belajar dan sebagai pendekatan konstruktivis
(Schmidt G, Rotgans, & Yew, 2011). Siswa dalam lingkungan atau suasana kelas
PBM mempunyai kesempatan yang lebih besar berkaitan dengan komunikasi,
representasi, pemodelan, dan penalaran (Priadi dkk., 2012).

Model PBM memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar;

b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata
yang tidak terstruktur;

c. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective);

d. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan
kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan
bidang baru dalam belajar;

e. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama

f. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM,;

0. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif;
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Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari
sebuah permasalahan;

Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah
proses belajar.

PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses

belajar(Rusman, 2011).

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tahapan pembelajaran metode PBM adalah sebagai berikut:
Guru menyampaikan permasalahan kepada siswa atau siswa mengajukan
permasalahan yang relevan dengan topik yang akan dikaji.

Siswa mendiskusikan permasalahan dalam kelompok kecil. Kelompok
megklarifikasi fakta dan mencari hubungan konsep yang relevan. Kelompok
mengidentifikasi hal-hal yang belum dipahami dan perlu dipelajari untuk
menyelesaikan masalah.

Siswa atau kelompok membuat perencanaan untuk menyelesaikan
permasalahan. Anggota kelompok berbagi peran untuk mempelajari fakta
dan konsep atau mempersiapkan kegiatan eksplorasi.

Masing-masing siswa melakukan penelusuran informasi atau observasi
berdasarkan tugas yang telah ditetapkan dalam diskusi kelompok.

Siswa kembali melakukan diskusi dan berbagi informasi.

Kelompok menyajikan solusi permasalahan kepada teman sekelas.
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Anggota kelompok melakukan pengkajian ulang (review) terhadap proses
penyelesaian masalah yang telah dilakukan dan menilai kontribusi dari masing-
masing anggota(Sani, 2014).

Pembelajaran dengan PBM memungkinkan siswa untuk terlibat dalam
mempelajari hal-hal, antara lain: (1) permasalahan dunia nyata; (2) keterampilan
berpikir tingkat tinggi; (3) keterampilan menyelesaikan permasalahan; (4) belajar
antar disiplin ilmu; (5) belajar mandiri; (6) belajar menggali informasi; (7) belajar
bekerja sama; dan (8) belajar keterampilan berkomunikasi (Sani, 2014). Selama
proses pembelajaran siswa dapat memilih masalah yang menarik untuk
dipecahkan sehingga mereka menjadi terdorong untuk berperan aktif (Ngalimun,
2013). Sintaks pembelajaran berbasis masalah dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Rusman, 2011)

Fase Indikator Tingkah Laku Guru
1 Orientasi siswa pada Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan
masalah logistik yang diperlukan, dan memotivasi siswa
terlibat pada aktivitas pemecahan masalah
2 Mengorganisasi siswa Membantu  siswa  mendefinisikan  dan
untuk belajar mengorganisasikan  tugas  belajar  yang
berhubungan dengan masalah tersebut
3 Membimbing Mendorong siswa untuk  mengumpulkan
pengalaman informasi  yang  sesuai, = melaksanakan

individual/kelompok eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah

4 Mengembangkan dan Membantu siswa dalam memecahkan dan
menyajikan hasil menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan,
karya dan membantu mereka untuk berbagi tugas

dengan temannya

5 Menganalisis dan Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau

mengevaluasi  proses evaluasi terhadap penyelidikan dan proses yang
pemecahan masalah digunakan
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2.2.4 Siswa Berkebutuhan Khusus Tunarungu

Anak berkebutuhan khusus adalah istilah yang sering digunakan dalam
sistem pendidikan sebagai pengganti sebutan anak cacat atau anak luar biasa
(Purwanta, Hermanto, Sukinah, & Harahap, 2016). Anak berkebutuhan khusus
merupakan anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada
umumnya tanpa selalu menunjukkan pada ketidakmampuan mental, emosi, atau
fisik (Aphroditta, 2012). Anak berkebutuhan khusus dapat disebut juga anak luar
biasa. Anak luar biasa ini memiliki karakteristik yang berbeda dari anak-anak
biasa karena ciri-ciri tersendiri yang dimilikinya seperti kemampuan sensorik,
kemampuan komunikasi, tingkah laku sosial ataupun ciri-ciri fisik (Muhammad,
2008).

Anak yang termasuk ke dalam ABK antara lain: tunanetra, tunarungu,
tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar, gangguan perilaku, anak
berbakat, dan anak dengan gangguan kesehatan (Aphroditta, 2012). Anak
berkebutuhan khusus memerlukan pendidikan khusus agar hasil belajarnya
tercapai secara optimal. Pendidikan khusus bagi anak yang memiliki
hambatan/gangguan/kelainan bertujuan untuk mengembangkan potensinya secara
optimal (Kustawan, 2013).

Salah satu anak berkebutuhan khusus dalam pendidikan yang memerlukan
perhatian adalah anak tunarungu. Anak berkebutuhan khusus tunarungu juga
memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan baik formal maupun informal
(Negoro, Susanto, & Rusilowati, 2017). Tunarungu merupakan anak yang

mengalami kekurangan dalam hal pendengaran dan mengakibatkan anak tersebut
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mengalami hambatan dan keterbatasan (Sari & Praherdhiono, 2014). Anak yang
termasuk tunarungu memiliki kecenderungan kesulitan dalam memahami konsep
dari sesuatu yang abstrak (Kustawan, 2013).

Siswa tunarungu memiliki karakteristik yang bergantung pada faktor
fisiologis, sosial, kejiwaan, intelektual, dan kependidikan (Nurhasanah & Supardi,
2014). Karakteristik-karakteristik ini yang menyebabkan siswa tunarungu
mengalami keterlambatan dalam belajar di sekolah maupun di rumah. Anak
tunarungu juga diklasifikasikan ke dalam berbagai macam berdasarkan tingkat
pendengarannya. Berdasarkan tingkat ketajaman pendengaran dikelompokkan
menjadi kelompok tuli (deafness) dan kelompok lemah pendengaran (hard of
hearing). Ditinjau berdasarkan kepentingan pendidikan, siswa tunarungu
dikelompokkan menjadi tunarungu ringan sekali (slight losses), tunarungu ringan
(mild losses), tunarungu sedang (moderate losses), tunarungu agak berat (severe
losses), tunarungu berat sekali (profoundly losses) (Sari & Praherdhiono, 2014).

2.3 Kerangka Berpikir

1. Kemampuan Multirepresentasi
a. Pembelajaran masih menggunakan satu representasi saja
b. Pembelajaran masih mengutamakan kegiatan menghapal dan mendengarkan
2. Berpikir Analitik
Pembelajaran yang belum menekankan pada tahapan berpikir siswa
untuk menyelesaikan masalah

v

Pembelajaran berbasis masalah siswa berkebutuhan khusus tunarungu dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah

v
v v
1. Korelasi multirepresentasi dan 1. Profil kemampuan
berpikir analitik multirepresentasi  dan  berpikir
2. Peningkatan multirepresentasi analitik
dan berpikir analitik 2. Kesulitan belajar siswa
berdasarkan multirepresentasi dan

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian
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Materi fisika adalah materi yang banyak berkaitan dengan
kehidupan nyata dan memerlukan berbagai representasi untuk memahami
konsep. Pembelajaran fisika di kelas memerlukan strategi khusus yang
dapat membuat siswa lebih memahami materi. Permasalahan yang ada
selama proses pembelajaran terutama untuk siswa berkebutuhan khusus
tunarungu adalah kurangnya kemampuan siswa untuk mengaitkan setiap
materi pelajaran. Penyampaian informasi yang dengan mudah diserap oleh
siswa adalah melalui tahapan yang dapat menuntun siswa untuk
membangun kemampuan berpikir.

Pelajaran fisika yang berkaitan dengan fenomena alam bisa dengan
mudah diajarkan dengan pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran
berbasis masalah menyajikan suatu informasi berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari yang langsung bisa diamati di dalam kelas. Masalah-masalah
yang dihadirkan dapat menumbuhkan pola pikir siswa untuk mampu
mengaitkan antara konsep satu dengan konsep lainnya. Berdasarkan hal
tersebut maka pembelajaran berbasis masalah dapat membangun
kemampuan multirepresentasi dan berpikir analitik terutama untuk siswa

berkebutuhan khusus tunarungu.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

5.1.1
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5.14

5.15

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan bahwa:
Multirepresentasi memiliki hubungan kuat dengan kemampuan berpikir
analitik siswa. Multirepresentasi yang tinggi juga menunjukkan hasil yang
tinggi pula untuk kemampuan berpikir analitik.

Siswa tunarungu yang belajar dengan model pembelajaran berbasis
masalah mampu meningkatkan kemampuan memahami permasalahan
dalam berbagai representasi. Representasi verbal, visual, dan matematis
dalam pembelajaran fisika dapat ditunjukkan berdasarkan hasil
penyelesaian masalah.

Kemampuan berpikir analitik siswa tunarungu pada tahap menghubungkan
memiliki peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan indikator
membedakan maupun mengatribusi.

Siswa dengan kategori rendah memiliki kemampuan verbal yang lebih
tinggi, kategori sedang memiliki kemampuan representasi visual lebih
tinggi, sedangkan siswa kategori tinggi memiliki kemampuan representasi
matematis tinggi.

Siswa tunarungu mampu menganalisis sebuah permasalahan sesuai dengan
indikator yang dinilai meskipun nilai mereka masih ada yang rendah.
Berdasarkan analisis yang dilakukan, menunjukkan bahwa indikator

menghubungkan adalah paling tinggi diantara indikator yang lainnya.
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Penggunaan model pembelajaran yang mengajak siswa aktif membuat
suasana belajar menjadi menyenangkan. Siswa dapat berdiskusi dengan
temannya meskipun mereka masih kesulitan dalam hal mendengar. Selama
proses belajar mereka tidak harus banyak mendengarkan penjelasan guru
tetapi saling bertukar pikiran dengan teman sebayanya.

5.1.6 Faktor yang memengaruhi kemampuan multirepresentasi dan berpikir
analitik siswa yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor intern yang perlu
diperhatikan adalah bakat siswa sedangkan faktor ekstern adalah metode
mengajar guru.

5.2 SARAN

Berdasarkan kesimpulan, ada beberapa saran yang bisa dipaparkan yaitu guru
perlu mengembangkan kemampuan multirepresentasi dan menganalisis siswa
tunarungu dalam pembelajaran fisika. Proses pembelajaran fisika untuk siswa
tunarungu dapat lebih menarik jika guru menerapkan model pembelajaran yang
sesuai dengan kekurangan dan kelebihan siswa. Guru perlu memfasilitasi siswa
selama proses belajar agar kemampuan siswa menjadi maksimal. Selain itu, guru
juga perlu untuk melatihkan siswa dalam memecahkan permasalahan

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
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